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Pendahuluan

• Perkawinan usia dini masih menjadi persoalan serius di 
Indonesia

• Dampak multidimensional: kesehatan, psikologis, pendidikan, 
ekonomi

• Pemerintah melalui Kemenag menggagas Program BRUS

• Keberhasilan program tidak hanya ditentukan desain kebijakan, 
tetapi kualitas manajemen implementasi di sekolah
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Bagaimana manajemen Program BRUS di MAN 1 

Pasuruan?

• Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan

BRUS?

• Bagaimana model manajemen BRUS yang efektif

dan berkelanjutan?
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Metode

• Pendekatan: Kualitatif

• Desain: Studi Kasus Tunggal

• Teknik Pengumpulan Data:

• Wawancara mendalam

• Observasi

• Studi dokumentasi

• Analisis Data: Miles, Huberman & Saldaña

• Validitas: triangulasi & member checking
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Hasil

HASIL TEMUAN

BERDASARKAN POAC

(Plan, Organiz, Actuate, Dan Control)
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1. Hasil Temuan Perencanaan

• Perencanaan bersifat partisipatif

• Berbasis analisis kebutuhan nyata

• Melibatkan:

• Kepala Madrasah

• Guru BK

• KUA

• Data empiris (putus sekolah, kasus nikah dini)

• Tujuan program disusun dengan prinsip SMART
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2. Hasil Temuan Pengorganisasian

• Menggunakan struktur organisasi matriks

• Tiga lapisan:

• Steering Committee

• Tim Pelaksana

• Tim Pendukung

• Koordinasi rutin & MoU dengan KUA

• Alur kerja jelas dan fleksibel



8

3. Hasil Temuan Pelaksanaan

• Pendekatan integratif berbasis nilai keislaman

Strategi utama:

• Seminar & workshop

• Bimbingan kelompok

• Konseling individual

• Integrasi kurikulum

• Peer educator

• Pendekatan agama terbukti lebih diterima siswa
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4. Hasil Temuan Pengawasan

• Monitoring & evaluasi berbasis data

• Instrumen:

• Pre-test & post-test

• Data putus sekolah

• Tracking alumni

• Evaluasi digunakan untuk perbaikan berkelanjutan

• Mengadopsi siklus PDCA
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Pembahasan

Faktor Pendukung Dalam Manajemen BRUS di MAN 1

• Kepemimpinan kepala madrasah

• Sinergi madrasah–KUA

• Kompetensi SDM

• Dukungan orang tua & masyarakat

• Integrasi BRUS dalam sistem madrasah
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Pembahasan

Tantangan Pelaksanaan Manajemen BRUS

• Keterbatasan waktu pembelajaran

• Keterbatasan anggaran

• Resistensi budaya sebagian orang tua

• Ketergantungan pada figur kunci

• Tantangan keberlanjutan program



12

Temuan Penting Penelitian

Lima Komponen Model Manajemen di MAN 1:

• Perencanaan partisipatif

• Struktur organisasi matriks

• Pelaksanaan integratif berbasis nilai

• Monitoring & evaluasi berbasis data

• Strategi institusionalisasi program

• ➡️ Model bersifat adaptif, kontekstual, dan berkelanjutan
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Manfaat Penelitian

• Teoretis:

• Memperkaya kajian manajemen pendidikan Islam

• Aplikasi teori manajemen pada program preventif sosial

• Praktis:

• Panduan strategis bagi madrasah lain

• Referensi kebijakan bagi Kemenag

• Sosial:

• Perlindungan hak anak

• Pencegahan perkawinan dini berbasis pendidikan
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Referensi



15

Referensi
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